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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif, maksudnya data yang dikumpulkan itu berupa kata-kata, 

gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan 

metode kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan 

menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.  

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif, yaitu 

penelitian yang data-datanya berupa kata-kata yang berasal dari wawancara, 

catatn laporan, dokumen, dan lain-lain, atau penelitian yang didalamnya 

mengutamakan untuk pendeskripsian secara analisis sesuatu peristiwa atau 

proses sebagaimana adanya dalam lingkungan yang alami untuk memperoleh 

makna yang mendalam dari proses tersebut.   

Menurut Bodgan Taylor, yang dimaksud penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
1
 Data yang 

diperoleh berupa deskripsi kata-kata atau kalimat yang tertulisyang 

mengarahkan pada tujuan penelitian seperti tertuang pada fokus penelitian 

yang telah ditetapkan. Data-data termasuk transkrip wawancara, catatan 

lapangan, fotografi, dokumen-dokumen, dan laporan-laporan lain yang terkait 

dengan fokus penelitian. 

                                                 
1
 Margono S, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), hal.36 
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Pendekatan ini merupakan suatu proses pengumpulan data secara 

sistematis dan intensif utuk memperoleh pengetahuan tentang “Peran Kiai 

Dalam Membina Prilaku Religius Santri di Pondok Pesantren Modern Raden 

Paku Trenggalek“. Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghadirkan data deskriptif 

beberapa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelaku yang dapat 

diamati.
2
 Pendekatan kualitatif digunakan untuk mrngungkapkan data 

deskriptif dari informassi tentang apa yang mereka lakukan, dan yang mereka 

alami terhadap fokus penelitian.  

 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian kali ini difokuskan di Pondok Pesantren Modern Raden 

Paku Trenggalek. Dalam hal penentuan lokasi penelitian, penelitian 

berasumsi Pondok Pesantren Modern Raden Paku Trenggalek merupakan 

lokasi peneliti yang sesuai dengan judul yang peneliti tulis sehingga layak 

untuk dijadikann tempat untuk penelitian.  

Pemilihan lokasi ini tidak terlepas dari pertimbangan – pertimbangan 

peneliti, yakni:  

1. Banyak orang tua yang berlomba – lomba untuk mendaftarkan  anaknya 

ke Pondok Pesantren Modern Raden Paku Trenggalek.  

2. Santri di Pondok Pesantren Modern Raden Paku Trenggalek memiliki 

perilaku religius yang berbeda dibanding dengan beberapa pondok lain.  

 

                                                 
2
Ibid., hal. 4  
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C. Kehadiran Peneliti  

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang 

lain merupakan pengumpulan data utama. Dalam hal ini sebagaimana 

dinyatakan oleh moeleong, kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif 

cukup rumit. Ia sekaligus merupakan perencana, pelaksana, pengumpulan 

data, analisis, penafsiran data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil 

penelitiannya. Pengertian instrument atau alat penelitian disini tepat karena ia 

menjadi segalanya dari keseluruhan proses penelitian.
3
 

Berdasarkan pandangan di atas, maka kehadiran peneliti sebagai 

istrument menjadi faktor penting dalam seluruh kegiatan penelitian ini. 

Karena kedalaman dan ketajaman dalam menganalisis data tergantung pada 

peneliti.   

Penelitian di Pondok Pesantren Modern Raden Paku Trenggalek yang 

melakukan penelitian ini merupakan instrument utama dalam pelaksanaan 

penelitian.  

 

D. Sumber Data  

Sumber data dalm penelitian ini adalah subyek dari mana data yang di 

peroleh. Adapun sumber data yang digali dalam penelitian ini terdiri dari 

sumber data utama yang berupa kata-kata dan tindakan, serta sumber data 

tambahan yang berupa dokumen-dokumen. Sumber dan jenis data terdiri dari 

data dan tindakan, sumber data tertulis, foto. Sehingga beberapa sumber data 

                                                 
3
 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2012), hal. 168  
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yang dimanfaatkan dalam penelitian di Pondok Pesantren Modern Raden 

Paku Trenggalek ini meliputi :  

1. Sumber data utama (primer)  

Sumber data yang diambil penelitian melalui wawancara, dan 

observasi. Sumber data tersebut meliputi: kyai pondok, lurah pondok, 

dan para santri (melalui wawancara).  Sebagaimana yang diungkapkan 

Moleong  bahwa, kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau 

diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber utama dicatat 

melalui catatan tertulis dan melalui perekaman, pengambilan foto atau 

film, pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan 

berperan serta sehingga merupakan hasil utama gabungan dari kegiatan 

melihat, mendengar dan bertanya.
4
 

2. Sumber data tambahan (sekunder)  

Sumber data tambahan itu yang biasanya telah tersusun dalam 

bentuk dokumen-dokumen, misalnya data mengenai demografis sesuatu 

daerah.
5
 Data yang diperoleh peneliti pada saat penelitian adalah data 

yang diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa data-

data tentang Peran Kyai Dalam Membina Perilaku Religius Santri di 

Pondok Pesantren Modern Raden Paku Trenggalek meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, serta faktor pendukung/penghambatnya dan 

berbagai data lain yang relevan dengan pembahasan.  

 

                                                 
4
Ibid., hal. 157  

5
Ibid., hal. 158  
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E. Teknik  Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah alat pada waktu penelitiana 

menggunakan suatu metode. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

beberapa metode antara lain:  

1. Teknik wawancara  

Teknik wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara. Yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

wawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
6
 Jadi, peneliti 

mengumpulkan data dengan cara mewawancarai secara langsung dengan 

pihak-pihak yang bersangkutan.  

2. Teknik observasi  

Orang seringkali observasi sebagai suatu aktifitas yang sempit, 

yakni memperhatikan suatu dengan menggunakan mata. Didalam 

pengertian pesikologik, observasi atau yang di sebut pula dengan 

pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu 

objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi, mengobserfasi dapat 

dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan 

pengecap. Apa yang dikatan ini sebenarnya adalah pengamatan langsung. 

Di dalam arti penelitian observasi dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, 

rekaman gambar, rekaman suara.
7
 

 

 

                                                 
6
Ibid., hal. 186  

7
 Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2006), hal. 156 

 
8
Moleong, metodologi penelitian..., hal. 217 
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3. Teknik dokumentasi  

Dokumentasi dalam penelitian digunakan untuk mengumpulkan 

data dari berbagai jenis informasi, dapat juga diperoleh melalui 

dokumentasi, seperti surat-surat resmi, catatan rapat, laporan-laporan, 

artikel, media, kliping, proposal, agenda, memorandum, laporan 

perkembangan yang dipandang relevan dengan penelitian yang 

dikerjakan.
8 

 

F. Teknik Analisis Data  

Setelah data terkumpul, dilakukan pemilihan secara selektif 

disesuaikan dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Setelah 

itu, dilakukan pengolahan dengan proses editing, yaitu dengan meneliti 

kembali data yang didapat, apakah data tersebut sudah cukup baik dan dapat 

segera dipersiapkan untuk proses berikutnya.  

Proses analisis data dalam penelitian ini mengandung tiga komponen 

utama yaitu:  

1. Reduksi Data  

Istilah reduksi data dalam penelitian kualitatif dapat disejajarkan 

maknanya dengan istilah pengelolaan data (memulai dari editing, koding, 

hingga tabulasi data) dalam penelitian kualitatif. Ia mencakup kegiatan 

mengkhitisarkan hasil pengumpulan data selengkap mungkin memilah-

milahkannya ke dalam konsep tertentu, kategori tertentu, atau tema 

tertentu.  
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2. Penyajian Data (Display Data)  

Seperangkat hasil reduksi data juga perlu diorganisasikan ke 

dalam suatu bentuk tertentu (display data) sehingga terlihat sosoknya 

secara lebih utuh. Itu mirip semacam pembuatan table, berbentuk sketsa, 

sinopsis, matriks, atau bentuk-bentuk lain. Data itu sangat diperlukan 

untuk memudahkan upaya pemaparan dan penegasan kesimpulan.
73

 

3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)   

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau 

gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
8
 Penemuan baru ini yang 

akan membuat hail penelitian lebih jelas dan memudahkan dalam 

pemahamannya.  

Kesimpulan ini merupakan proses re-check yang dilakukan 

selama penelitian dengan cara mencocokkan data dengan catatancatatan 

yang telah dibuat peneliti dalam melakukan penarikan simpulan-

simpulan awal. Karena pada dasarnya penarikan simpulan sementara 

dilakukan sejak awal pengumpulan data. Data yang telah diverifikasi, 

akan dijadikan landasan dalam melakukan penarikan simpulan.   

Simpulan awal yang telah dirumuskan dicek kembali (verifikasi) 

pada catatan yang telah dibuat oleh peneliti dan selanjutnya menuju ke 

arah simpulan yang mantap. Simpulan merupakan intisari dari hasil 

                                                 
8
 Sugiono, Metodelogi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif Dan R&D..., hal.  
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penelitian yang  menggambarkan pendapat terakhir peneliti. Simpulan ini 

diharapkan memiliki relevansi sekaligus menjawab fokus penelitian yang 

telah dirumuskan sebelumnya.  

 

G. Pengecekan Keabsahan Data  

Pengecakan keabsahan data (trustworthiness) adalah bagian yang 

sangat penting dan tidak terpisahkan dari penelitian kualitatif, menurut 

Lincoln dan Guba bahwa pelaksanaan pengecekan keabsahan data didasarkan 

pada empat kriteria yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 

(transferability), kebergantungan (dependability) dan kepastian 

(confirmability).
9
 

1. Kredibilitas 

Pengecekan kredibilitas atau derajat kepercayaan data perlu 

dilakukan untuk membuktikan apakah yang diamati oleh peneliti benar-

benar telah sesuai dengan  apa yang sesungguhnya terjadi secara wajar di 

lapangan. Derajat kepercayaan data (kesahihan data) dalam penelitian 

kualitatif digunakan untu k memenuhi kriteria (nilai) kebenaran yang 

bersifat emik, baik bagi pembaca maupun bagi subjek yang diteliti. 

Sedangkan menurut Lincoln dan Guba bahwa untuk memperoleh 

data yang valid dapat ditempuh teknik pengecekan data melalui: (1) 

observasi yang dilakukan secara terus menerus (persistent observation); 

(2) triangulasi (triangulation) sumber data, metode dan peneliti lain; (3) 

pengecekan anggota (member check), diskusi teman sejawat (peer 

                                                 
9
 Lincoln and Guba, Naturalistic Inquiry…, 289-331 



65 

 

 

 

reviewing); dan (4) pengecekan mengenai kecukupan referensi 

(referencial adequacy check) transferibilitas atau keteralihan dalam 

penelitian kualitatif dapat dicapai dengan cara “uraian rinci”.
10

 

Senada dengan apa yang ditawarkan keabsahan data oleh Lincoln 

dan Guba John W. Creswell dalam bukunya Research Design: 

Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches 

merekomendasikan delapan langkah sebagai berikut: Triangulasi 

member-checking, thick description, clarify, present negative or 

discrepant information, spend prolonged, peer debriefing and external 

auditor.
11

 

Pengujian terhadap kredibilitas data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan triangulasi sumber data dan pemanfaatan metode, serta 

memberi check. Pengujian terhadap krediabilitas ini dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mengoreksi metode yang digunakan untuk memperoleh data. Dalam 

hal ini peneliti telah melakukan cek ulang terhadap metode yang 

digunakan untuk menjaring data. Metode yang dimaksud adalah 

participant observation, indepth interview, dan dokumentasi. 

b. Mengecek kembali hasil laporan penelitian yang berupa uraian data 

dan hasil interprestasi peneliti. Peneliti telah mengulang-ulang hasil 

laporan yang merupakan produk dari analisis data diteruskan dengan 

cross check terhadap subyek penelitian. 

                                                 
10

Ibid., 332 
11

John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 

Approaches, (California: Sage Publications, 2002), 196-197 
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c. Triangulasi untuk menjamin obyektifitas dalam memahami dan 

menerima informasi, sehingga hasil penelitian akan lebih objektif 

dengan didukung cross check dengan demikian hasil dari penelitian 

ini benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. Terdapat tiga macam 

triangulasi yang dipergunakan untuk mendukung dan memperoleh 

keabsahan data, yaitu: 

1) Triangulasi dengan sumber 

Menurut Patton, berarti membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal ini dapat dicapai 

dengan cara, yaitu: 

a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara. Berkaitan dengan pengecekan keabsahan data 

ini, ketika peneliti mendapatkan data tentang pendekatan 

pembiasaan shalat berjama’ah dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa  dengan cara observasi kemudian peneliti 

melanjutkan dengan cara membandingkan dengan hasil 

wawancara, sehingga diperoleh data-data yang valid. 

b) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 

dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. Peneliti 

selalu mengulang wawancara dengn informan yang telah 

ditentukan sebelumnya dengan situasi yang berbeda. 

Misalnya ketika peneliti wawancara dengan informan 
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tentang loyalitas di hadapan beberapa orang, ternyata tidak 

mengalami perubahan yang signifikan ketika wawancara 

dengan informan yang sama dalam situasi sendirian. 

c) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan.
12

 

2) Triangulasi dengan metode 

Dalam penjaringan data, peneliti menggunakan metode 

ganda untuk mendapatkan data yang sama. Hal ini peneliti 

lakukan karena tidak ada metode tunggal yang dapat mencukupi 

untuk menjaring data tertentu, sebab setiap metode memiliki 

aspek yang berbeda atas realitas empiris. Cara ini peneliti 

tempuh selain untuk memperoleh data yang valid juga untuk 

mengetahui konsistensi atau ekspresi para informan. 

3) Triangulasi dengan teori 

Dalam hal ini peneliti melakukan pengecekan data 

dengan membandingkan teori-teori yang dihasilkan para ahli 

yang sesuai dan sepadan melalui penjelasan banding (rival 

explanation) dan hasil penelitian ini dikonsultasikan lebih lanjut 

dengan subjek penelitian sebelu dianggap mencukupi. Namun 

dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan dua 

triangulasi, yaitu triangulasi sumber data dan triangulasi metode. 

                                                 
12

 Patton, How  to Use Qualitative…, 66 
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Hal ini sesuai dengan saran Faisal,
13

 yaitu untuk mencapai 

standar kredibilitas hasil penelitian setidak-tidaknya 

menggunakan triangulasi metode dan triangulasi sumber data. 

2. Tranferabilitas  

Transferabilitas atau keteralihan dalam penelitian kualitatif dapat 

dicapai dengan cara “uraian rinci”. Untuk kepentingan ini peneliti 

berusaha melaporkan hasil penelitiannya secara rinci. Uraian laporan 

diusahakan dapat mengungkap secara khusus segala sesuatu yang 

diperlukan oleh pembaca agar para pembaca dapat memahami temuan-

temuan yang diperoleh. Penemuan itu sendiri bukan bagian dari uraian 

rinci melainkan penafsirannya yang diuraikan secara rinci dengan penuh 

tanggungjawab berdasarkan kejadian-kejadian nyata. 

3. Dependibilitas 

Dependibilitas atau kebergantungan dilakukan untuk 

menanggulangi kesalahan-kesalahan dalam konseptualisasi rencana 

penelitian, pengumpulan data, interprestasi temuan, dan pelaporan hasil 

penelitian. Untuk itu diperlukan dependent auditor atau para ahli di 

bidang pokok persoalan penelitian ini. Sebagai dependent auditor dalam 

penelitian ini adalah Dr. H. Munardji, M.Ag. 

4. Konfirmabilitas  

Konfirmabilitas atau kepastian diperlukan untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh obyektif atau tidak. Hal ini tergantung pada 

                                                 
13

 Lihat Faisal, Penelitian Kualitatif…, 31 



69 

 

 

 

persetujuan beberapa orang terhadap pandangan pendapat dan temuan 

seseorang.Jika telah disepakati oleh beberapa atau banyak orang dapat 

dikatakan obyektif, namun penekanannya tetap pada datanya. Untuk 

menentukan kepastian data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengkonfirmasikan data dengan para informan atau para ahli. Kegiatan 

ini dilakukan bersama-sama dengan pengauditan dependabilitas. 

Perbedaannya jika pengauditan dependabilitas ditujukan pada penilaian 

proses yang dilalui selama penelitian, sedangkan pengauditan 

dependabilitas adalah untuk menjamin keterkaitan antara data, informasi, 

dan interprestasi yang dituangkan dalam laporan serta didukung oleh 

bahan-bahan yang tersedia. 

 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap penelitian Peran Kyai Dalam Membina Perilaku Religius  

Santri di Pondok Pesantren Modern Raden Paku Trenggalek dibagi menjadi 

tiga tahapan. Adapun yang pertama tahapan perencanaan, kedua Persiapan 

dan tahap ketiga pelaksanaan.  

1. Tahap Perencanaan  

Tahap ini peneliti memubuat rencana judul yang akan digunakan 

dalam  penelitian yaitu dengan mencari berbagai data dan sumber-

sumber buku di perpustakaan.  

2. Tahap Persiapan  

Peneliti mengajukan judul skripsiPeran Kyai Dalam Membina 

Perilaku Religius Santri di Pondok Pesantren Modern Raden Paku 
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Trenggalek ke ketua jurusan pendidikan agama Islam, kemudian 

menyusun proposal penelitian untuk diseminarkan bersama rekan-rekan 

dan dosen pmbimbing.  

3. Tahap Pelaksanaan   

Merupakan kegiatan inti dari suatu penelitian. Karena pada tahap 

pelaksanaan ini peneliti mencari dan mengumpulkan data yang 

diperlukan.  

4. Tahap Analisis Data  

Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang telah 

terkumpul secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah 

dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara 

jelas.  

5. Tahap Penyelesaian  

Tahap penyelesaian merupakan tahap paling akhir dari sebuah 

penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah dianalisis 

dan dikumpulkan dalam bentuk skripsi, yaitu berupa laporan penelitian 

dengan mengacu pada peraturan penulisan skripsi yang berlaku di 

Jurusan Tarbiyah IAIN Tulungagung.   


